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PRAKATA 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

kenikmatan, baik kenikmatan akhirat maupun kenikmatan duniawi yang pada saat ini kita 

masih diberikan kesehatan sehingga dapat menyelesaikan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik Duta Inovasi Desa di Desa Bojong Jengkol, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor 

dapat sesuai dengan rencana dan semua program terealisasi dengan baik.  

Laporan ini disusun berdasarkan kegitan yang telah dilaksanakan selama 1 bulan penuh 

dan memberikan gambaran secara umum mengenai kondisi yang ada di Desa Bojong Jengkol, 

selain itu kami juga memaparkan program-program kerja yang dilaksanakan pada kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

Kami menyadari bahwa keberhasilan yang telah kami capai selama pelaksanaan KKN 

bukan semata-mata karena kemampuan kami sendiri, melainkan bantuan dari berbagai pihak, 

secara khusus masyarakat Desa Bojong Jengkol. 

Maka melalui laporan ini, kami sebagai Kelompok 2 KKN Tematik Duta Inovasi Desa 

Tahun 2023 di Desa Bojong Jengkol mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Pramono Hari Adi, MS., selaku Rektor Universitas Trilogi Jakarta yang 

telah mendukung program KKN Tematik Duta Inovasi Desa. 

2. Ibu Dr. Anies Lastiati, MHRM., M.Ed.St., CA., selaku Wakil Rektor Bidang 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan. 

3. Bapak Dr. Ahmad Rifqi Fauzi, S.P., M.Si., selaku ketua LPPM Universitas Trilogi 

Jakarta yang telah menyelenggarakan kegiatan KKN Tematik Duta Inovasi Desa.  

4. Bapak Warid, S.P., M.Si., selakukan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang telah 

membimbing dan mengarahkan selama pelaksanaan KKN Tematik Duta Inovasi Desa. 

5. Bapak Awaluddin Ma’rifatullah, selaku Kepala Desa Bojong Jengkol yang telah 

memberi kesempatan untuk melaksanakan KKN Tematik Duta Inovasi Desa di Desa 

Bojong Jengkol. 

6. Seluruh warga Desa Bojong Jengkol, Kec. Ciampea, Kab. Bogor yang telah membantu 

menyukseskan kegiatan KKN Tematik Duta Inovasi Desa. 

7. Seluruh anggota kelompok 2 yang telah bekerja sama dan menyukseskan program kerja 

dengan penuh semangat demi kelancaran kegiatan KKN Tematik Duta Inovasi Desa. 

 

Semoga kegiatan pengabdian yang telah kelompok 2 berikan dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat Desa Bojong Jengkol. Serta laporan Kuliah Kerja Nyata ini bisa menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi semua yang membacanya. 

 

Jakarta, 21 Agustus 2023 

Penyusun, 

 

 

Kelompok 2 KKN Tematik Duta Inovasi Desa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Lokasi KKN 

Desa Bojong Jengkol merupakan salah satu dari 6 desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Ciampea. Desa Bojong Jengkol memiliki lokasi strategis yang jaraknya 

tidak jauh dengan lingkungan ramai seperti kota yang merupakan akses menuju 

pertokoan, bahan-bahan pangan dan tempat kuliner dan Desa Bojong Jengkol dapat 

dikatakan masuk wilayah semi perkotaan karena sebagian dari penduduknya bekerja 

sebagai wirausaha dan karyawan. Luas wilayah desa Bojong 212 hektar dan sebagian 

besar wilayah tersebut digunakan untuk permukiman dan tanah perkebunan. Desa ini 

terbagi menjadi 2 dusun, 12 RW dan terdapat 35 RT yang ada di desa ini.Tempat tinggal 

KKN kami terletak di wilayah kampung salak, RT.01/RW.10 desa Bojong Jengkol, 

kecamatan Ciampea, kabupaten Bogor, provinsi Jawa Barat dan kami melaksanakan 

program kerja di wilayah tersebut dan sekitarnya. 

Jalan akses menuju desa Bojong Jengkol sangat mudah karena terdapat 

transportasi umum yang mempermudah perjalanan kami seperti angkot dan ojek, 

namun angkot hanya beroperasi dari jam 5 pagi hingga 5 sore ada beberapa angkot 

malam tetapi jarang beroperasi sekitar Bojong Jengkol. Perkembangan pembangunan 

masyarakat desa Bojong Jengkol menunjukkan pertumbuhan yang positif, di mana 

terdapat banyak UMKM yang di wilayah desa Bojong Jengkol terutama bidang 

konveksi. Kemudian untuk lembaga pendidikan desa Bojong Jengkol cukup baik, 

pendidikan formal maupun non formal (Pondok Pesantren). 

Kedepannya kami berharap pencapaian dapat terealisasikan, dan upaya yang 

tentunya akan terus dicurahkan untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan. 

Dengan adanya bantuan masyarakat semoga apa yang kami kerjakan dapat bermanfaat 

untuk Desa Bojong Jengkol setelah keberhasilan dapat terwujud, semoga dapat terus 

menjadi keberlanjutan. 

 

1.2 Letak Geografis 

 Letak Desa Bojong Jengkol di Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, Provinsi 

Jawa Barat memiliki koordinat geografis yang terletak pada bujur 106.707699 dan 

slintang -6.588038.  

Batasan wilayah Desa Bojong Jengkol sebagai berikut: 

• Sebelah Utara : Desa Benteng, Kecamatan Rancabungur 

• Sebelah Selatan : Desa Cinangka dan Desa Cinangneng, Kecamatan Tenjolaya 

• Sebelah Timur : Desa Cihideung Udik, Kecamatan Dramaga 

• Sebelah Barat : Desa Tegal Waru, Kecamatan Cibungbulang 

 

 Desa ini memiliki kode desa/kelurahan 3201152004. Wilayah Desa Bojong 

Jengkol mencakup luas sebesar 212 hektar. Desa ini berada pada ketinggian 150 meter 

di atas permukaan laut. 
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Gambar 1.1 Letak Geografis Desa Bojong Jengkol 

 

1.3 Penduduk Desa 

 Desa Bojong Jengkol memiliki jumlah Kepala Rumah Tangga (KRT) sebanyak 

2.796 dan jumlah Kartu Keluarga (KK) sebanyak 3.349. Hal ini menunjukkan adanya 

keragaman dalam struktur keluarga di desa ini. Jumlah penduduk Desa Bojong Jengkol 

mencapai 9.895 orang, terdiri dari 4.980 laki-laki dan 4.915 perempuan. Desa ini 

terbagi menjadi 2 dusun dan 12 RW. Selain itu, terdapat 35 RT yang ada di desa ini. 

 

1.4 Potensi Desa 

 Dengan luas wilayah yang cukup besar, Desa Bojong Jengkol memiliki potensi 

pengembangan yang signifikan. Pengoptimalan Sumber Daya Alam dan potensi lokal 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan desa. 

 Desa Bojong Jengkol merupakan salah satu desa yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan dalam berbagai bidang, termasuk pertanian dan industri kecil. Dengan 

kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, Desa Bojong Jengkol 

dapat terus berkembang dan menjadi desa yang maju dan sejahtera. 
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BAB II 

ANALISIS POTENSI DESA 

 

2.1 Analisis Potensi 

Berdasarkan analisis yang telah kita lakukan selama berada di Desa Bojong 

Jengkol terdapat beberapa potensi dan permasalahan yang terjadi di Desa Bojong 

Jengkol ini. Beberapa potensi yang kita peroleh selama berada disini adalah banyaknya 

warga yang memiliki UMKM sendiri seperti diantaranya usaha jahit, usaha perabotan 

dll. Selain banyak warga yang memiliki UMKM mereka sendiri potensi lain yang kita 

peroleh adalah terdapat warga yang berjualan makanan ringan seperti gorengan dan 

jajanan lainnya.   

Sedangkan beberapa masalah yang kami dapat selama berada di Desa Bojong 

Jengkol adalah warga terbiasa membuang sampah ke sungai atau membakarnya 

dibandingan dikumpulkan menjadi satu di sebuah TPA. Selain itu, permasalahan 

sulitnya mendapatkan air bersih sehingga masyarakat masih menggunakan air yang 

berada di sungai untuk kegiatan mandi dan mencuci pakaian. 

 

2.2 Permasalahan Desa 

Pada umumnya warga Desa Bojong Jengkol memanfaatkan air sungai sebagai 

kebutuhan sehari-hari mereka, seperti mencuci dan mandi. Namun, masyarakat kurang 

memiliki kesadaran sehingga mereka masih membuang limbah dan membakar sampah 

di pinggiran sungai. Selain itu, masih terdapat UMKM yang menggunakan minyak 

goreng secara berulang. Hal ini tentunya sangat membahayakan kesehatan masyarakat 

melalui tercemarnya air yang dipakai dan penggunaan minyak jelantah.
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BAB III 

RUMUSAN DAN METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

3.1  Program Inovasi 

Sosialisasi Pembuatan Lilin Aromaterapi dari Limbah Minyak Bekas 

Dalam kegiatan ini kami melaksanakan sosialisasi pembuatan lilin aromaterapi 

dari minyak bekas kepada masyarakat Desa Bojong Jengkol khususnya ibu-ibu, 

dimana minyak bekas yang telah digunakan oleh masyarakat dikumpulkan terlebih 

dahulu sebelum dilakukan pengolahan menjadi lilin aromaterapi. Sebelum 

melakukan pengolahan, kami juga memberi tahu bahan-bahan yang akan digunakan 

dalam pembuatan lilin aromaterapi dari minyak bekas. 

Sosialisasi diawali dengan memaparkan materi kepada masyarakat Desa 

Bojong Jengkol yang mencakup bahaya minyak bekas, solusi, alat dan bahan serta 

cara pembuatan lilin aromaterapi, masyarakat pun cukup tertarik dan memahami 

apa yang telah disampaikan oleh kelompok kami. Setelah pemaparan materi, 

kegiatan selanjutnya yaitu melakukan demo pembuatan lilin aromaterapi. 

 

3.2  Program Tambahan 

1. Pendampingan Belajar Siswa SD melalui Program Kerja KBM (Kegiatan 

Belajar Mengajar) 

Dalam kegiatan ini kami melaksanakan KBM (kegiatan belajar mengajar) 

kepada siswa kelas V SDN 01 Bojong Jengkol, kegiatan diawali dengan pemaparan 

materi mengenai keberagaman budaya di Indonesia dalam bentuk PPT. Kegiatan 

selanjutnya yaitu memberikan evaluasi menggunakan papan keberagaman budaya 

untuk menilai kemampuan pemahaman siswa tentang materi tersebut, yang dimana 

siswa diminta untuk menyebutkan asal keberagaman dari berbagai daerah dan 

mencobloskan ke papan yang tertera. Selain menggunakan papan keberagaman 

budaya, kami juga membentuk 5 kelompok untuk mengerjakan puzzle yang 

masing-masing menggambarkan keberagaman budaya di Indonesia. 

 

2. Sosialisasi Literasi Keuangan kepada Siswa Kelas V SDN 01 Bojong Jengkol 

Dalam kegiatan ini kami melakukan sosialisasi mengenai literasi keuangan 

kepada siswa kelas V SDN 01 Bojong Jengkol, kami memaparkan materi dalam 

bentuk Power Point mengenai literasi keuangan yang mencakup pengertian literasi, 

pengertian uang dan mengajak para siswa untuk mulai menabung sejak dini. 

 

3. Sosialisasi Pentingnya Pengenalan Pajak Sejak Dini kepada Siswa Kelas V 

SDN 01 Bojong Jengkol 

Dalam kegiatan ini kami melaksanakan sosialisasi mengenai pentingnya 

mengenal pajak sejak dini kepada siswa kelas V SDN 01 Bojong Jengkol, kami 

memaparkan materi dalam bentuk Power Point serta memberikan beberapa 

pertanyaan kepada para siswa. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, sebagian 

besar siswa cukup mengerti dan tertarik dengan materi yang telah disampaikan. 
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4. Sosialisasi UMKM Digital Marketing dan Literasi Keuangan 

Kegiatan ini melibatkan UMKM yang berada pada Desa Bojong Jengkol 

mengenai digital marketing dan literasi keuangan, tujuan dilaksanakannya 

sosialisasi ini yaitu menambah wawasan para UMKM mengenai pemasaran produk 

yang dimiliki dan mengelola keuangan yang telah dihasilkan. Kegiatan ini dibagi 

menjadi 2 sesi pemaparan materi dengan mengundang 2 narasumber, yaitu Ibu 

Budi Suryowati, S.E., M. dan Ibu Ati Harianti, S.E., MBA. Pemaparan materi 

pertama diisi oleh Ibu Budi Suryowati, S.E., M. mengenai digital marketing dan 

dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh Ibu Ati Harianti, S.E., MBA mengenai 

literasi keuangan. 

 

3.3 Program Insidental 

a) Monitoring Evaluasi TP PKK Kabupaten Bogor di Kantor Desa Bojong Jengkol 

b) Rembuk Stunting di Kantor Desa Bojong Jengkol 

c) Pembinaan Kader PPKDB dan Sub PPKDB 

d) Sedekah Bumi 

e) Peringatan Hari Besar Islam 10 Muharram di Kampung Salak 

f) Paduan Suara Upacara 17 Agustus 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL KEGIATAN 

 

4.1 Program Inovasi 

Konsep Inovasi 

Masyarakat saat ini banyak yang kurang memahami bahwa minyak jelantah 

tidak baik untuk kesehatan dan juga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan 

jika dibuang secara asal. Maka dari itu pada kesempatan ini kami kelompok KKN 

02 Desa Bojong Jengkol membuat inovasi desa yaitu LIDARMIKAS (lilin dari 

minyak bekas). Pengelolahan lilin aromaterapi ini berbahan dasar minyak jelantah 

yang diolah dengan cara penyaringan, pelelehan, percetakan dan pengemasan yang 

menarik ini menjadi peluang usaha yang cukup menjanjikan hanya dengan secara 

skala rumahan. LIDARMIKAS tidak hanya akan menjadi penghasilan dan upaya 

menjaga lingkungan saja, tapi juga meningkatkan kreativitas saat proses 

pencetakan dan pewarnaan bagaimana masyarakat dapat mencurahkan idenya 

dalam membetuk lilin menjadi berbagai bentuk dan bermacam – macam warna dan 

tentunya dengan berbagi varian aroma sebagai fungsi utama lilin aromaterapi yaitu 

memberi rasa tenang. 

 

Tujuan dan Manfaat 

Tujuan Inovasi 

Adapun tujuan inovasi LIDARMIKAS, yaitu: 

 Tujuan Umum 

Meningkatkan penghasilan dan pendapatan kewirausahaan di Desa 

Bojong Jengkol. 

 Tujuan Khusus 

Menjaga lingkungan serta kesehatan masyarakat dan mengurangi 

kerusakan air tanah. 

Manfaat Inovasi 

Adapun manfaat inovasi LIDARMIKAS (Lilian dari Minyak Bekas) bagi 

masyarakat desa, yaitu menambah wawasan masyarakat mengenai inovasi 

pembuatan lilin yang berasal dari minyak bekas serta meningkatkan tingkat 

perekonomian masyarakat yang sedang berproses di bidang wiraswasta. 

Deskripsi 11 Indikator Inovasi 

(Terlampir) 

Anggaran Biaya 

(Terlampir) 

Hasil Produk 

Hasil dari kegiatan inovasi “LIDARMIKAS” adalah Desa Bojong 

Jengkol dapat memanfaatkan minyak jelantah yang aslinya tidak bernilai dan 

dapat merusak air tanah menjadi suatu penghasilan yang dapat meningkatkan 

perekonomian desa. Melalui sosialisasi dan bimbingan teknis masyarakat 

sangat antusias namun kurang minat jika melanjutkan pengembangan inovasi. 
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4.2 Program Kegiatan Lainnya 

• Pendampingan Belajar Siswa SD melalui program kerja KBM (Kegiatan 

Belajar Mengajar) 

Kegiatan ini dilakukan sekali selama 25 menit di SDN 01 Bojong Jengkol 

kepada para siswa kelas V pada tanggal 3 agustus 2023. Kegiatan yang 

dilakukan adalah pemaparan materi keberagaman budaya di Indonesia 

kemudian mengevaluasi pemahaman siswa dengan games yang telah disediakan 

oleh kami. 

 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan adanya kegiatan ini adalah menambah pengalaman kami untuk 

mengajar kepada anak-anak serta memberikan ilmu dan wawasan yang belum 

pernah diajarkan di sekolah sehingga anak-anak mendapatkan hal baru dan 

menyenangkan siswa melalui kegiatan belajar dan bermain. Manfaatnya adalah 

anak-anak mendapatkan ilmu baru yang belum pernah didapatkan sebelumnya, 

mengetahui kendala apa yang dialami anak-anak ketika mendapatkan ilmu baru 

atau yang sudah diajarkan, dan mengajak anak-anak bergembira melalui games 

dari metode belajar dan bermain. 

 Hasil dan Pembahasan Kegiatan 

Hasil dari kegiatan ini adalah kami mengetahui kendala belajar anak-anak 

serta mempelajari cara mengajar di hadapan para siswa. Selain itu anak-anak 

dapat memperoleh ilmu baru seperti keberagaman budaya, berani aktif di 

hadapan teman-teman, dan belajar dengan bergembira karena adanya games 

setelah pembelajaran. 

• Sosialisasi Literasi Keuangan kepada siswa kelas V SDN 01 Bojong 

Jengkol. 

Kegiatan ini dilakukan di SDN 01 Bojong Jengkol kepada siswa kelas V 

selama 15 menit pada kamis, 3 agustus 2023 kegiatan yang dilakukan adalah 

melakukan yel-yel bersama sebelum pemaparan materi terkait literasi keuangan 

serta mengajak siswa menabung sejak dini kemudian ditutup dengan sesi tanya 

jawab dan pemberian hadiah dari kami untuk siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan. 

 Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan adanya kegiatan ini adalah melatih kami dalam mengajar, 

memberikan ilmu dan wawasan yang baru, serta mengajak para siswa untuk 

menabung sejak dini. Manfaatnya adalah siswa dapat mengetahui pengertian 

Literasi Keuangan, dan arti uang itu sendiri dan juga siswa dapat belajar cara 

menabung sejak dini. 

 Hasil dan Pembahasan Kegiatan 

 Hasil dari kegiatan ini adalah para siswa mendapatkan ilmu dan wawasan 

baru terkait literasi keuangan serta siswa dapat belajar memulai menabung 

dengan cara yang benar dan aman. Dan kami dapat belajar cara mengajar yang 

baik dan bagaimana cara agar mereka tertarik dalam kegiatan ini yaitu 

menabung sejak dini. 
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• Sosialisasi Pentingnya Pengenalan Pajak Sejak Dini kepada siswa kelas V 

SDN 01 Bojong Jengkol 

Kegiatan ini dilakukan selama 15 menit di SDN 01 Bojong Jengkol kepada 

siswa kelas V pada tanggal 3 agustus 2023. Kegiatan ini dilakukan dengan 

memaparkan materi terkait pentingnya pengenalan pajak dalam bentuk PPT 

kemudian ditutup dengan sesi tanya jawab dan Ice Breaking. 

 Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan adanya kegiatan ini adalah pelatihan bagi kami dalam mengajar di 

hadapan para siswa dan memberikan ilmu dan wawasan baru yang belum pernah 

mereka pelajari dan mengetahui kendala apa yang dialami anak-anak ketiaka 

diajak berdiskusi mengenai pelajaran yang diajarkan. Manfaatnya adalah siswa 

berinteraksi kepada temannya untuk mendapatkan jawaban yang diberikan, 

siswa  dapat mengetahui apa itu pajak dan mengapa harus ada pajak, serta kami 

dapat belajar bagaimana mengajar dan menghadapi para siswa  dan kami juga 

dapat mengetahui kendala apa yang mereka alami jika diberi materi yang cukup 

sulit. 

 Hasil dan Pembahasan Kegiatan 

 Hasil dari kegiatan ini adalah para siswa mendapat ilmu baru terhadap 

pengenalan pajak dan seberapa penting mengetahui pajak sejak dini, para siswa 

cukup mengerti dan tertarik pada materi yang telah dipaparkan dan siswa sangat 

aktif dan bergembira saat ice breaking.  

• Sosialisasi UMKM Digital Marketing dan Literasi Keuangan. 

Kegiatan ini melibatkan UMKM yang berada pada Desa Bojong Jengol 

maka kami mengundang ibu-ibu TP PKK sebagai pengelolah minyak jelantah 

menjadi Inovasi Desa LIDARMIKAS yang nantinya akan dipasarkan melalui 

koperasi desa terkait. Kegiatan ini dibagi menjadi 2 sesi dengan mengundang 2 

narasumber yaitu Ibu Budi Suryowati, S.E.,M. dengan materi digital marketing 

dan Ibu Ati Harianti, S.E.,MBA dengan materi literasi keuangan. Kegiatan ini 

dilakukan sekali pada tanggal 10 agustus 2023. 

 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan adanya kegiatan ini dilaksanakan adalah memberi pengetahuan 

lebih terkait digital marketing dan literasi keuangan serta memberikan 

bimbingan teknis mengenai dua materi tersebut. Manfaatnya adalah masyarakat 

dapat mengetahui apa itu bagaimana cara memasarkan produk dengan strategi 

serta mengetahui cara menjual dan memasarkannya lewat media sosial, serta 

belajar bagaimana pentingnya mengelola keuangan dan belajar cerdas agar 

dapat mengetahui resiko atas segala sesuatu yang sudah dipertimbangkan. 

 Hasil dan Pembahasan Kegiatan 

Hasil dari kegiatan ini adalah para masyarakat mendapat ilmu terkait digital 

marketing dan literasi keuangan para masyarakat cukup mengerti dan tertarik 

pada materi yang telah dipaparkan oleh dua dosen tersebut. Dan pada saat sesi 

tanya jawab juga ibu-ibu sangat antusis menjawab. Ada sedikit kendala yaitu 

tidak adanya proyektor namun kegiatan berjalan dengan lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program mahasiswa mengabdi kepada 

masyarakat melalui pendekatan dalam kurun waktu yang telah ditentukan oleh 

Universitas. KKN yang dilaksanakan oleh Universitas Trilogi dimulai dari tanggal 17 

Juli – 19 Agustus 2023, sebelum KKN dilaksanakan mahasiswa diberi pembekalan 

terlebih dahulu oleh Lembaga Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) pada 

bulan Februari – Juni. KKN merupakan kegiatan mahasiswa mengabdi kepada 

masyarakat sebagai tugas akhir sebelum melakukan skripsi, pengabdian ini dilakukan 

oleh mahasiswa semester 6 dari berbagai fakultas yang dipecah ke dalam suatu 

kelompok. Kelompok kami mendapatkan lokasi KKN di Desa Bojong Jengkol, 

Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor dengan beranggotakan 9 orang. 

Beberapa hal yang dapat kami simpulkan dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) yang telah direncanakan dapat berjalan dengan baik meskipun tidak sepenuhnya 

sempurna, kami juga disambut oleh masyarakat Desa Bojong Jengkol dan melakukan 

pendekatan dengan mengadakan pertemuan dengan RT, RW dan Karang Taruna 

setempat untuk mendapat dukungan demi kelancaran pelaksanaan program kerja yang 

sudah direncanakan.  

Pemaparan program yang terlampir pada bab II dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan KKN di Desa Bojong Jengkol yang sudah dilaksanakan meliputi program 

kerja utama, yaitu sosialisasi pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak bekas 

kepada masyarakat Desa Bojong Jengkol. Lalu, pada program kerja tambahan kami 

melakukan sosialisasi kepada para UMKM mengenai digital marketing dan literasi 

keuangan serta, sosialisasi kepada siswa kelas V SDN 01 Bojong Jengkol mengenai 

literasi keuangan dan pengenalan pajak sejak dini serta Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM). 

Dari seluruh program kerja yang dilaksanakan, kelompok kami memiliki 

sasaran yaitu seluruh masyarakat Desa Bojong Jengkol yang terdiri dari anak-anak 

hingga dewasa khususnya para pelaku UMKM. Program kerja yang sudah dilaksanakan 

merupakan program kerja yang telah direncanakan terlebih dahulu sebelum 

pelaksanaan di Desa Bojong Jengkol. 

 

5.2 Saran 

Dalam pelaksaan KKN di Desa Bojong Jengkol selama kurang lebih satu bulan 

terdapat beberapa kendala pada saat pelaksanaan program kerja seperti kendala waktu 

yang kurang tepat dengan kegiatan masyarakat, sehingga diperlukan kerjasama serta 

komunikasi yang lebih antara mahasiswa, masyarakat dan pemerintah setempat. 

Pemerintah setempat juga diharapkan lebih peduli lagi untuk mendengarkan aspirasi 

dan keluhan dari masyarakat, lalu menyediakan sarana dan prasarana serta program 

berkelanjutan untuk para masyarakat Desa Bojong Jengkol agar terinspirasi terkait 

permasalahan yang ada di Desa Bojong Jengkol. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

Daftar Hadir Kegiatan KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.2 Daftar Hadir Kegiatan Sosialisasi Pengolahan Minyak Jelantah menjadi Lilin Aromaterapi 
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Gambar 1.3 Daftar Hadir Kegiatan Sosialisasi Digital Marketing dan Literasi Keuangan 
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Lampiran 2  

Dokumentasi kegiatan KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1 Kegiatan Penyambutan Tahun Baru Islam 1445 H bersama Masyarakat Desa Bojong Jengkol 
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Gambar 2.2 Kegiatan Sosialisasi Pengolahan Minyak Jelantah menjadi Lilin Aromaterapi  
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Gambar 2.3 Kegiatan Pertemuan dengan Karang Taruna untuk Pengenalan Program Kerja 
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Gambar 2.4 Mengikuti Kegiatan Rembuk Stunting di Kantor Kepala Desa 
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Gambar 2.5 Melakukan Pendampingan Belajar pada Siswa Kelas V SDN 01 Desa Bojong Jengkol



 

17 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Melakukan Sosialisasi Digital Marketing dan Literasi Keuangan kepada Para UMKM
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Gambar 2.7 Memperingati Hari Besar 10 Muharram di Kampung Salak
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Gambar 2.8 Memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia di Lapangan SMPIT Yapura
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Gambar 2.9 Penutupan KKN bersama Masyarakat Desa Bojong Jengkol
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Gambar 2.10 Mengikuti Apel Pagi di Kantor Kepala Desa Bojong Jengkol
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Gambar 2.11 Mengikuti Penutupan Kegiatan KKN di Kecamatan Ciampea
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Gambar 2.12 Melakukan Liwetan dengan Warga Setempat 
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Lampiran 3 

Surat Menyurat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Surat Perizinan Sosialisasi Kegiatan Belajar Mengajar di SDN 01 Bojong Jengkol
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Gambar 3.2 Surat Perizinan Sosialisasi Digital Marketing dan Literasi Keuangan 
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Lampiran 4 

Logbook Kegiatan 

LOGBOOK 

KKN* 

Hari/ Tanggal : Senin / 17 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 8 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

Acara penerimaan dan pembukaan 

peserta KKN Tematik Duta 

Inovasi 

 

 

 

 

Penyambutan berjalan dengan 

baik, peserta KKN Tematik 

Duta Inovasi juga dibekali ilmu 

yang telah diberikan oleh pihak 

Kecamatan Ciampea 

 

 

 

 

    

    

 

Hari/ Tanggal : Selasa / 18 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 8 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

Carnaval Ta’aruf / menyambut 

Tahun Baru Islam 1 Muharram 

1445 H 

 

 

 

 

 

Peserta KKN Tematik ikut 

serta meriahkan acara Carnaval 

Ta’aruf 
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2. 

 

 

 

 

 

 

Pawai Obor 

 

 

 

 

 

Peserta KKN Tematik ikut 

serta membantu warga desa 

dalam acara Pawai Obor. 

 

 

    

 

Hari/ Tanggal : Rabu / 19 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 2 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 
Belanja kebutuhan pangan di pasar 

Ciampea Indah 

 

 

 

 

 
Berbelanja untuk stock selama 

seminggu. 
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Hari/ Tanggal : Kamis / 20 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 9 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 
 

1. 

 

 

 

 

 
 

Dosen piket kunjungan ke rumah 

KKN kelompok - 2 

 

 

 

 

 
Dosen piket melakukan 

kunjungan untuk mengontrol 

kondisi mahasiswa 

 

 

 

 

 

 
2. 

 

 

 

 
Kunjungan ke kantor kepala desa 

 

 
 

Kepala desa menandatangani 

lembar pengesahan untuk 

program kerja yang akan 

dilaksanakan selama sebulan. 

 

 

 

 

 

 

 
 

3. 

 

 

 

 

 
 

Haul salah satu rumah warga 

 

 

 

 

 
 

Pengajian lingkungan sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

 
4. 

 

 

 

 

 

 
Kunjungan kerumah kepala desa 

 

 

 

 

 

Menjabarkan program kerja 

yang akan dilaksanakan 
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5. 

 

 

 

 

 

Berbincang santai dengan ketua 

RT. 001 

 

 

 

 

 
Perkenalan diri mewakili 

kelompok 2 KKN Tematik- 

Duta Inovasi 

 

 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at / 21 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 6 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 
Binaan Daerah (BINDA) 

 

 

 

 
Monitoring dan Evaluasi 

(MONEV) bersama TP PKK 

Kabupaten Bogor 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. 

 

 

 

 

 

 
Ramah Tamah 

 

 

 

 

 

Sosialisasi dengan ibu PKK 

Desa Bojong Jengkol 

 

 

    

 
Daftar Hadir Peserta Kelompok 2 Minggu 1 

1. Senin (Nur Maidah) – Sakit 

2. Selasa (Nur Maidah) – Sakit 

3. Jum’at (Nur Maidah, Nur Abidah, Setiawan Arya Putra) - Sakit 
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Hari/ Tanggal : Senin / 24 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 8 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 
 

1. 

 

 

 

 

 

 
 

Survey 

 

 

 

 

 
Survey untuk kegiatan 

sosialisasi mengajar bersama 

anak – anak Kelas 5 Sekolah 

Dasar (SD) di SD Negeri 01 

Bojong Jengkol 

 

 

    

    

 

 

Hari/ Tanggal : Selasa / 25 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 8 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 
 

Pertemuan bersama anggota 

Karang Taruna 

 

 

 

 

 

 
Pertemuan dilakukan untuk 

mengadakan demo program 

kerja dari Kelompok 2 
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Hari/ Tanggal : Rabu / 26 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 9 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

TPK BUMIL 

 

 

 

 

 

 

 
Mendata ulang wanita hamil di 

RW.10 Kampung Salak 

 

 

 

 

Hari/ Tanggal : Kamis / 27 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 7 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 
Menyelesaikan Perizinan 

 

 

 

 

 
Meminta TTD Bapak Lurah 

Bojong Jengkol untuk kegiatan 

program kerja yang dibuat 
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2. 

 

 

 

 

 
 

Silahturahmi ke rumah lurah 

 

 

 

 
Bercengkrama dengan ibu 

lurah mengenai progress 

prototype lilin aromaterapi dari 

minyak jelantah yang telah 

dibuat 
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Hari/ Tanggal : Jum’at / 28 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 7 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 

 
Sedekah Bumi 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan silahturahmi 

bersama warga desa Bojong 

Jengkol di Kampung Salak 

 

 

    

    

 
Daftar Hadir Peserta Kelompok 2 Minggu 2 

1. Senin (Nur Maidah) – Sakit 

2. Selasa (Nur Maidah) – Sakit 

3. Kamis (Daffa Rayhan dan Nur Abidah) – Izin 

4. Jum’at (Daffa Rayhan dan Nur Abidah) – Izin 
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Hari/ Tanggal : Senin / 31 – Juli – 2023 

Anggota Hadir : 9 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

1. 

 

 

Demo program minyak jelantah 

bersama warga 

 
 

Melakukan demo program 

minyak jelantah yang langsung 

dilihat bersama warga Desa 

Bojong Jengkol 

 
    

    

 
Hari/ Tanggal : Selasa / 01 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

1. 

 

 

 

Kunjungan DPL dan LPPM ke 

rumah kelompok 2 desa Bojong 

Jengkol 

 

 

 

Mengontrol kegiatan yang 

sudah dilaksanakan oleh 

kelompok 2 

 

    

    

 

Hari/ Tanggal : Rabu / 02 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

1. 

 

 

Latihan paduan suara 

 
 

Membantu anak – anak 

Kp.Salak untuk acara hari 

besar 10 Muharram 
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Hari/ Tanggal : Kamis / 03 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 8 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

1. 

 

 

 

Sosialisasi SD Negeri 01 Bojong 

Jengkol 

 

 

 

Belajar dan bermain kelas V 

 

    

    

 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at / 04 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 8 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 
Membantu warga memasak 

konsumsi 

 

 

 

 

 

 
Membantu menyiapkan 

konsumsi untuk acara 10 

Muharram 

 

    

    

 

 

Daftar Hadir Peserta Kelompok 2 Minggu 3 

1. Senin (Setiawan Arya Putra) – Sakit 

2. Jumat (Nur Maidah) – Sakit 



 

 

Hari/ Tanggal : Senin / 07 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 8 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Memperingati Hari Besar 10 

Muharram Di Kampung Salak Desa 

Bojong Jengkol 

 

 

 

 

Membantu warga dalam 

kegiatan memperingati Hari 

Besar 10 Muharram 

 

 

    

    

 

 

Hari/ Tanggal : Selasa / 08 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Apel Pagi Di Kantor Desa Bojong 

Jengkol 

 

 

 

 

Menghadiri kegiatan apel di 

Kantor Desa Bojong Jengkol 

 

 

    

    



 

 

Hari/ Tanggal : Rabu / 09 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 8 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

1. 

 

 

 

Latihan Paduan Suara Bersama 

Mahasiswa UIN Untuk Upacara 17 

Agustus 

 

 

 

Ikut serta dalam menampilkan 

paduan suara untuk upacara 17 

Agustus 

 

 

    

    

 

Hari/ Tanggal : Kamis / 10 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

1. 

 

 

 

Kegiatan Sosialisasi Digital 

Marketing dan Literasi Keungan 

Bersama Ibu PKK Bojong Jengkol 

 

 

 

Mengadakan kegiatan 

sosialisasi digital marketing 

untuk proker prodi Manajemen 

dan ITP 

 

 

    

    



 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at / 11 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 
Kunjungan DPL dan LPPM ke 

rumah kelompok 2 desa Bojong 

Jengkol 

 

 

 

 

 
Mengontrol kegiatan yang 

sudah dilaksanakan oleh 

kelompok 2 

 

 

    

    

 

Daftar Hadir Peserta Kelompok 2 Minggu 4 

1. Senin (Nur Maidah) – Sakit 

2. Rabu (Nur Maidah) – Sakit 



 

 

Hari/ Tanggal : Senin / 14 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

1. 

 

 

Latihan Paduan Suara Bersama 

Mahasiswa UIN Untuk Upacara 17 

Agustus 

 

 

Ikut serta menampilkan 

paduan suara untuk upacara 17 

Agustus 

 

 

    

    

 

Hari/ Tanggal : Selasa / 15 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Latihan Paduan Suara Bersama 

Mahasiswa UIN Untuk Upacara 17 

Agustus 

 

 

 

 

Ikut serta menampilkan paduan 

suara untuk upacara 17 

Agustus 

 

 

    

    



 

 

Hari/ Tanggal : Rabu / 16 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 8 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

1. 

 

 

 

Gladi Bersih Upacara 17 Agustus 

Desa Bojong 

 

 

 

Kegiatan gladi bersih paduan 

suara untuk Upacara 17 

Agustus 

 

 

    

    

 

 

Hari/ Tanggal : Kamis / 17 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 Dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

1. 

 

 

Kegiatan Upacara 17 Agustus di 

SMP YAPURA Desa Bojong 

Jengkol 

 

 

Ikut serta dalam Upacara 17 

Agustus di SMP YAPURA 

Desa Bojong Jengkol 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Liwetan Bersama warga Bojong 

Jengkol diKampung Salak Untuk 

Kegiatan Penutupan KKN 

Kelompok 2 

 

 

 

 

Mengadakan kegiatan liwetan 

bersama warga Bojong Jengkol 

diKampung Salak untuk 

kegiatan penutupan KKN 

kelompok 2 

 

 

    



 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at / 18 – Agustus – 2023 

Anggota Hadir : 9 dari 9 

No Deskripsi Kegiatan Hasil Kegiatan Dokumentasi 

 

 

 

1. 

 

 

 

Menghadiri Penutupan Kegiatan 

KKN Universitas trilogi di Kantor 

Kecamatan Ciampea 

 

 

 

Ikut serta dalam kegiatan 

penutupan KKN Universitas 

Trilogi di Kantor Kecamatan 

Ciampea 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Menghadiri Penutupan Kegiatan 

KKN Universitas Trilogi di RW 

10 bersama kelompok 1 

 

 

 

Ikut serta dalam penutupan 

KKN Universitas Trilogi di 

RW 10 bersama kelompok 1 

 

 

    

 

Daftar Hadir Peserta Kelompok 2 Minggu 5 

1. Rabu (Aulia Faradillah) – Sakit 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 

   11 Indikator KKN 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

  



 

 



 

 

PENGGUNAAN 
 

TEKNOLOGI INFORMASI INOVASI 
 
 
 

 

Teknologi informasi (media sosial dan website) dipergunakan untuk menggambarkan dan 

memperkenalkan produk inovasi LIDARMIKAS. 
 

LIDARMIKAS adalah Lilin aroma terapi dari minyak bekas (minyak jelantah) Desa Bojong 

Jengkol Ciampea Bogor. Llilin aroma terapi LIDARMIKAS diproduksi dalam bentuk 

kemasan sederhana; dengan wadah gelas kecil; berukuran kecil; ber-texture rata dan halus; 

memiliki aroma yang menenangkan dan menyenangkan, dikemas dalam balutan kain tile 

putih dipadukan dengan pita agar terlihat lebih elegan. dilabelin brand stiker lidarmikas. 

LidarMikas menjadi pilihan tepat untuk pengharum ruangan bagi siapapun, kapanpun, dan 

dimanapun. 
 

Di samping itu, teknologi informasi (media sosial dan website) juga dipergunakan untuk 

melakukan promosi, penjualan dan pemasaran produk inovasi desa bojong jengkol-

lidarmikas. 
 

Produk inovasi desa bojong jengkol lidarmikas dipromosikan, dijual dan dipasarkan 

melalui: 
 

• http://bojengmarketer.online/  
• instagram @katarbojeng 
 
• youtube 
 
• bersponsor melalui Instagram  
• whatsapp group. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

INOVASI 
 

LIDARMIKAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

DESA BOJONG  

JENGKOL 2023 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1 



 

 

KERANGKA ACUAN KEGIATAN 

INOVASI LIDARMIKAS DESA BOJONG 

JENGKOL TAHUN 2023 
 
 

 

 Latar Belakang 
 

Inovasi merupakan faktor penting dalam mendukung perkembangan ekonomi dan daya 
saing daerah. Terjadinya pergeseran ekonomi berbasis industri menuju ekonomi 
berbasis pengetahuan menunjukkan bahwa pengetahuan dan inovasi merupakan faktor 
yang semakin menentukan dalam kemajuan ekonomi. 

 
Pemerintah daerah dewasa ini dituntut untuk membangun kapasitas penyelenggaraan 

pemerintahan dan daya saing daerah sesuai dengan amanat Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Inovasi di segala bidang 

merupakan jawaban terhadap hal tersebut, baik di bidang tata kelola pemerintahan daerah, 

pelayanan publik, maupun inovasi bentuk lainnya di masyarakat. 
 

Berkaitan dengan hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Bogor berkomitmen untuk 
mendorong dan membangun budaya inovasi di berbagai sektor melalui kebijakan Satu 
Lembaga Satu Inovasi (One Institution One Innovation) dan di desa melalui kebijakan 
Satu Desa Satu Inovasi (One Village One Innovation) yang diharapkan dapat 
berdampak luas bagi percepatan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bogor. 

 
Menindaklanjuti kebijakan Satu Desa Satu Inovasi tersebut, maka inovasi desa yang 
dikembangkan Desa Bojong Jengkol bertolak dari potensi yang ada di Desa Bojong 
Jengkol, dimaksud salah satunya adalah mengelola limbah rumah tangga yaitu minyak 
jelantah. Minyak jelantah adalah minyak yang dipakai secara berulang-ulang sehingga 
tidak baik untuk kesehatan bisa menyebabkan kanker, maka dari itu minyak jelantah 
dapat dibuatkan inovasi untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 
Inovasi Desa Bojong Jengkol ditujukan untuk mengelola minyak jelantah di warga Desa 
Bojong Jengkol. Ujung tombak pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah 
tersebut adalah ibu-ibu di desa, sehingga TP PKK berusaha menggerakkan ibu-ibu di 
desa untuk mengembangkan inovasi desa yang bersumber dari minyak jelantah. 

 
Berdasarkan hasil identifikasi dan inventarisasi terhadap minyak jelantah yang ada di 
warga Desa Bojong Jengkol, maka pilihan jatuh pada lilin aromaterapi yang dapat 

dikembangkan sebagai inovasi desa. Ada dua alasan yang melatarinya. Pertama, 
minyak jelantah sebagai bahan dasar mudah diusahakan dan mudah didapatkan. Kedua, 

proses pembuatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi sangat mudah dibuat. 
 

Dengan memperhatikan potensi lokal untuk mengembangkan minyak jelantah menjadi 
lilin aromaterapi sebagai inovasi desa, maka inovasi Desa Bojong Jengkol diberi nama  
LIDARMIKAS. 

 

 

II. Tujuan dan Manfaat 
 

Limbah rumah tangga seperti minyak jelantah dapat dibuat menjadi lilin aromaterapi 
dapat meningkatkan produktivitas masyarakat desa, yang kemudian diikuti dengan  
peningkatan penghasilan/pendapatan masyarakat desa. Meningkatnya 
penghasilan/pendapatan dapat mencapai terwujudnya kesejahteraan masyarakat desa. 
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A. Tujuan Inovasi 
 

Adapun tujuan inovasi Desa Bojong Jengkol LIDARMIKAS, yaitu: 

1) Tujuan Umum  
Mengelola minyak jelantah masyarakat Desa Bojong Jengkol menjadi 
lilin aromaterapi.  

2) Tujuan Khusus  
Meningkatkan penghasilan/pendapatan masyarakat Desa Bojong Jengkol. 

 
 

B. Manfaat Inovasi 
 

Adapun manfaat inovasi desa Bojong Jengkol LIDARMIKAS bagi masyarakat desa, 
khususnya ibu-ibu di Desa Bojong jengkol, yaitu: 

 
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Bojong Jengkol. 

 

 

III. Kegiatan Pokok dan Prosedur Kerja 
 

A. Kegiatan Pokok 
 

Kegiatan pokok pelaksanaan dan pengembangan inovasi desa Bojong Jengkol 

LIDARMIKAS adalah sebagai berikut:  
1) Mengidentifikasi dan menginventarisasi potensi desa yang dapat dikembangkan 

sebagai inovasi desa.  
2) Merancang dan mengembangkan inovasi desa.  
3) Melaksanakan bimbingan teknis inovasi desa kepada kelompok sasaran (ibu-ibu 

warga kampung salak dan ibu-ibu TP PKK Desa Bojong Jengkol).  
4) Melaksanakan sosialisasi inovasi desa kepada masyarakat desa. 
5) Menyusun strategi keberlanjutan penerapan dan pengembangan inovasi desa. 

 
 

B. Prosedur Kerja 
 

Prosedur pelaksanaan dan pengembangan inovasi Desa Bojong Jengkol 
LIDARMIKAS adalah sebagai berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Warga Desa  
Kampung Salak 

 
 
 

IV. Pembiayaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BUMDes, Kec  
Ciampea. Kab  
Bogor 

 
Inovasi Desa Bojong Jengkol LIDARMIKAS dilaksanakan secara non budget 
yang diintegrasikan dengan kegiatan pengabdian masyarakat. 
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V. Sasaran 
 

Masyarakat desa, khususnya ibu-ibu di Desa Bojong Jengkol. 
 

 

VI. Jadwal Tahapan Inovasi dan Pelaksanaan Kegiatan 
 

A. Tahapan Inovasi 
 

Tahapan dan jadwal pelaksanaan inovasi Desa Bojong Jengkol 
L I D A R M I K A S adalah sebagai berikut: 

 

No. Tahapan Jadwal Keterangan    

1 Latar belakang 20  Juni  s/d Penyusunan latar belakang masalah 
 masalah 26 Juni 2023 digagasnya  inovasi  desa,  termasuk  di 
   dalamnya   dilakukan   terlebih dahulu 

   identifikasi permasalahan  
    

2 Perumusan ide 27 Juni s/d 5 Perumusan ide dimulai dari dirumuskan- 
  Juli 2023 nya  berbagai  gagasan  dan  ide  untuk 

   memecahkan permasalahan  yang  ada, 

   kemudian meminta masukan pihak terkait 

   tentang rumusan ide   
       

3 Perancangan 6  Juli  s/d  9 Pembentukan Tim Pengelola Inovasi 
  Juli 2022 Desa    
    

4 Implementasi 31 Juli s/d 14 Pelaksanaan dan pengembangan inovasi 

  Agustus 2023 Desa    

 

B. Pelaksanaan Inovasi 
 

Inovasi desa Bojong Jengkol LIDARMIKAS dilaksanakan dan dikembangkan 
sebagai berikut: 

 

Bahan Tampilan Produk 

Minyak Jelantah Kotor dan Bau  

Sebelum   

   

Minyak Jelantah Mengental karena sudah  

Sesudah dilarutkan Stearin Acid dan  

 diberikan warna  

 menggunakan krayon  

    
 

Minyak  Jelantah  Sebelum  sebagaimana  ditunjukkan  di  atas  diperbaharui  terkait 

produk, yaitu:kemasan, Lilin aromaterapi dicetak pada wadah gelas kaca kemudian 

diberi logo yang telah dicetak menjadi stiker kemudian dikemas rapih menggunakan 4 



 

 

kain tile dan pita.  
 

 

LIDARMIKAS (Dalam Kemasan) : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sedangkan satu aspek terkait nonproduk, yaitu mind set/culture set, yang berhubungan 

dengan perubahan pola pikir dan budaya masyarakat desa. Mengubah pola pikir 

masyarakat desa tentang penggunaan minyak goreng yang tidak terpakai sehingga 

menjadi limbah rumah tangga yang disebut minyak jelantah kemudian bisa 

kembangkan menjadi lilin aromaterapi. 
 

Gambaran LIDARMIKAS adalah lilin yang terbuat dari minyak jelantah. 
produk Minyak  jelantah  mudah  sekali  ditemukan  karena  minyak  ini 

 adalah  limbah  rumah  tangga  yang  sering  digunakan  untuk 
 memasak.yang sebelumnya minyak jelantah bisa menyebabkan 
 penyakit  kini  bisa  diolah  menjadi  lilin  aromaterapi  untuk 
 menenangkan pikiran. 
  

Komposisi Berbahan dasar m i n y a k  j e l a n t a h danc bahan-bahan lain. 
bahan 

 

Bahan  

 Sarung Tangan, Minyak Jelantah, Krayon Bekas, Benang Katun, 
 Essensial Oil, Stearin Acid, Parafin, Gelas Lilin, 
  

 
 
 

 

VII.  Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Laporan  
Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan. Laporan 

evaluasi kegiatan dibuat oleh TP PKK Desa Bojong Jengkol dan Seksi Kesejahteraan 
Pemerintah Desa Bojong Jengkol dilaksanakan di Desa Bojong Jengkol, data dan 

informasi dari hasil pencatatan diolah dan dianalisa dan dilaporkan ke Pemerintah Desa 

Bojong Jengkol, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. 

 

VIII. Strategi Keberlanjutan  
Untuk  keberlanjutan  inovasi  LIDARMIKAS,  Maka  dilakukan  :  1)  pemberdayaan 

masyarakat  desa  dalam  rangka  perluasan  kepersertaan  usaha  guna  meningkatkan 

kreativitas  usaha.  2)  memberi  pengetahuan  tentang  strategi  serta  jaringan  untuk 

memperluas promosi dan pemasaran produk melalui penggunaan teknologi informasi 
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(media sosial dan website). 3) memperkuat usaha dengan adanya dukungan dari 
Kepala Desa serta Karang Taruna setempat.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6 



 

 



 

 



 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

7 



 

 

 



 

 

INOVASI 

LIDARMIKAS 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KABUPATEN BOGOR 

KECAMATAN CIAMPEA 

DESA BOJONG JENGKOL  

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PROPOSAL 

INOVASI LIDARMIKAS 

DESA BOJONG JENGKOL TAHUN 2023 

 

I. Latar Belakang 

Minyak goreng bekas atau minyak jelantah merupakan minyak yang telah 

digunakan dalam proses penggorengan. Minyak jelantah dapat berasal dari berbagai 

jenis minyak yang dapat digunakan seperti minyak kelapa sawit, minyak jagung, 

minyak kelapa, minyak zaitun dan lain-lain. Menurut Inayati dan Dhanti (2021) hal ini 

menyebabkan kerusakan minyak yang dapat memengaruhi mutu dan nilai gizi bahan 

pangan yang digoreng serta berdampak bagi kesehatan tubuh. 

Penggunaan minyak goreng di Indonesia cukup tinggi karena banyaknya 

makanan yang diolah dengan cara digoreng sehingga menghasilkan minyak jelantah 

yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi limbah rumah tangga yaitu dengan adanya pemanfaatan 

minyak jelantah menjadi minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi (Inayati dan Dhanti 

2021). 

Lilin aromaterapi merupakan lilin yang jika dinyalakan akan mengeluarkan 

wewangian dan membuat orang yang menciumnya menjadi lebih rileks. Selain karena 

wanginya, konsumen juga cenderung membeli lilin aromaterapi karena bentuknya yang 

indah atau estetik dan bisa dijadikan penghias ruangan. Adapun salah satu fungsi utama 

lilin aromaterapi adalah sebagai penghilang stres bagi orang yang menciumnya. 

Desa Bojong Jengkol yang terletak pada kecamatan Ciampea merupakan daerah 

dengan jumlah konsumsi dan penghasil minyak jelantah yang cukup besar, hal ini 

menyebabkan pencemaran lingkungan jika tidak diolah kembali atau langsung dibuang 

ke lingkungan maka akan menyebabkan penyakit apabila dikonsumsi kembali. Dari 

permasalahan ini, mendorong kami untuk menciptakan sebuah inovasi baru yaitu lilin 

aromaterapi dari olahan minyak goreng bekas atau minyak jelantah dengan nama 

LIDARMIKAS (Lilin Dari Minyak Bekas) yang dikemas menggunakan kain tile dan 

gelas kaca. Selain itu, LIDARMIKAS juga merupakan lilin aromaterapi yang dapat 

digunakan sebagai pengharum ruangan dengan berbagai varian aroma. 
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RASIO PENGADUAN INOVASI 
 

 

 

Pertanyaan (Question) dan Jawaban (Answer): Q & A Inovasi Desa Bojong 

Jengkol LidarMikas melalui Surel: @gmail.com dengan persentase rasio 

terlayani sebesar 100%, sebagaimana ditunjukkan di bawah ini: 

 

 

Pengaduan (Pertanyaan/Q) Jawaban (A) 

Pengaduan 1  

Warga: Desa: 

Apa itu inovasi desa LIDARMIKAS diproduksi dalam bentuk kemasan 
Bojong Jengkol  sederhana; dengan wadah gelas kecil; berukuran kecil; ber- 

LidarMikas?  texture rata dan halus; memiliki aroma yang menenangkan 
  dan menyenangkan, dikemas dalam balutan kain tile putih 
  dipadukan dengan pita agar terlihat lebih elegan. dilabelin 

  brand stiker lidarmikas. 

Pengaduan 2  

Warga: Desa: 

Mengapa menjadikan 

LidarMikas sebagaiinovasi 

Desa Bojong Jengkol? 

LIDARMIKAS dijadikan sebagai inovasi Desa Bojong 

Jengkol karena setidaknya ada dua alasan yang melatarinya. 

Pertama, Minyak Jelantah sebagai bahan dasar mudah 

diusahakan dan mudah didapatkan. Kedua, kapasitas dan 

bahan pembuatan LidarMikas sudah dipunyai masyarakat, 

dalam hal ini ibu-ibu TP-PKK LidarMikas di desa. 

Pengaduan 3  

Warga: Desa: 

Apa tujuan inovasi 

LidarMikas? 

Inovasi desa LidarMikas secara umum bertujuan untuk 

meningkatkan kewirausahaan masyarakat desa dan secara 

khusus untuk meningkatkan penghasilan/pendapatan 

masyarakat desa sehingga kemudian bermanfaat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Pengaduan 4  

Warga: Desa: 

Siapa saja yang menjadi Secara umum, yang menjadi sasaran penerapan inovasi desa 

sasaran pelaksanaan LidarMikas adalah seluruh masyarakat desa. Pada tahap 

inovasi desa Bojong awal, pelaksanaan inovasi desa ini dimulai dari ibu-ibu 

Jengkol LidarMikas? TP-PKK dan Karang Taruna yang sudah mempunyai 
 kapasitas dan bahan pembuatan dasar tentang pembuatan 
 LidarMikas. Ibu-ibu tersebut menjadi contoh (role model) 
 penerapan dan pengembangan inovasi desa bagi seluruh 

 anggota masyarakat desa. 

Pengaduan 5  

Warga: Desa: 

mailto:desajogjogan20029@gmail.com
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Pengaduan (Pertanyaan/Q) Jawaban (A) 

Bagaimana   cara    untuk 

mengembangkan inovasi 

desa Bojong Jengkol 

LidarMikas sebagaiproduk 

usaha ekonomi produktif? 

Pengembangan inovasi desa LidarMikas sebagai produk 

usaha ekonomi produktif dilakukan terhadap enam aspek 

terkait produk, yaitu: (1) jenis (kind), biasanya diletakan di 

wadah gelas kecil berukuran 110 ml 

(2) bentuk (form), biasanya berbentuk mengikuti bentuk 

wadah yang digunakan, (3) ukuran (size), biasanya berukuran 

sesuai dengan selera dan mengikuti request konsumen, (4) 

tampilan permukaan (texture), tampilan permukaan rata dan 

halus lilin aroma terapi memiliki tekstur yang beragam 

namun pada umum nya memiliki tekstur yang cukup lunak, 

(5) rasa (taste), aroma yang menenangkan dan menyenagkan, 

(6) kemasan (package), di kemas engan balutan kain tile 

putih dan dipadukan sentuhan pita agar lebih elegan 

Pengaduan 6  

Warga: Desa: 

Bagaimana cara 

meningkatkan kualitas pada 

produk usaha LidarMikas? 

Peningkatan kualitas pada produk usaha LidarMikas 
dilakukan dengan menyatakan komposisi bahan, berat isi, 
harga, eco-go-green, dan kedaluarsa, sebagaimana tercantum 
pada kemasan (package)produk. 

Pengaduan 7  

Warga: Desa: 

Bagaimana peran 

Pemerintah Desa Bojong 

Jengkol dalam kaitan 

denganpenerapan dan 

pengembangan inovasi desa 

LidarMikas? 

Peran Pemerintah Desa Bojong Jengkol awal mula tentunya 
berusaha untuk melakukan transformasi mind set/culture set 
yang berhubungan dengan perubahan pola pikir dan budaya 
masyarakat desa. LidarMikas yang dibuat untuk kebutuhan 
subsisten sehari-hari diproduksi menjadi lilin aroma terapi 
sebagai usaha ekonomi produktif untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan bagi masyarakat desa. 
Kemudian diikuti dengan usaha-usaha lain untuk 
mensukseskan penerapan dan pengembangan inovasi desa 
tersebut. 

Pengaduan 8  

Warga: Desa: 

Bagaimana     pelaksanaan 

promosi dan pemasaran 

produk inovasi desa 

LidarMikas? 

Produk   inovasi    desa    LidarMikas    dipromosikan    dan 

dipasarkan dengan dua cara. Pertama, dipromosikan dan 

dipasarkan secara manual/luring (offline) oleh Pemerintah 

Desa beserta Perangkat Desa dan TP PKK Desa Bojong 

Jengkol kepada seluruh villa yang menyelenggarakan 

acara/kegiatan di wilayah Desa Bojong Jengkol. Kedua, 

promosi dan pemasaran produk dilakukan secara daring 

(daring) dengan menggunakan teknologi informasi (media 

sosial danwebsite). 

Pengaduan 9  

Warga: Desa: 

Bagaimana penggunaan 
teknologi informasi (media 

sosial dan website) untuk 

Produk inovasi desa LidarMikasdipromosikan dan 

dipasarkan melalui http://bojengmarketer.online/ 
instagram @katarbojeng, 

http://bojengmarketer.online/
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Pengaduan (Pertanyaan/Q) Jawaban (A) 

promosi dan pemasaran 
produk inovasi desa 

LidarMikas? 

@katarbojeng, youtube, bersponsor melalui 
instagram, dan share whatsapp group. 

Pengaduan 10  

Warga: Desa: 

Bagaimana peran 

Pemerintah Daerah dalam 

kaitan dengan penerapan dan 

pengembangan inovasi desa 

LidarMikas? 

Dukungan Pemerintah Daerah dibutuhkan melalui: (1) 

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Kabupaten Bogor yang berfokus 

pada penerapan dan pengembangan inovasi desa, (2) Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Bogor yang 

berfokus pada penguatan pelaksanaan usaha produk inovasi 

desa. Dukungan dilakukan dengan melakukan bimbingan 

teknis pembuatan LidarMikas sebagai produk usaha yang 

produktif, pengelolaan/manajemen usaha, penyediaan 

bantuan modal usaha dan akses permodalan dalam rangka 

pengembangan usaha. 
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DESA BOJONG JENGKOL TAHUN 2023 

 

II. Latar Belakang 

Minyak goreng bekas atau minyak jelantah merupakan minyak yang telah 

digunakan dalam proses penggorengan. Minyak jelantah dapat berasal dari berbagai 

jenis minyak yang dapat digunakan seperti minyak kelapa sawit, minyak jagung, 

minyak kelapa, minyak zaitun dan lain-lain. Menurut Inayati dan Dhanti (2021) hal ini 

menyebabkan kerusakan minyak yang dapat memengaruhi mutu dan nilai gizi bahan 

pangan yang digoreng serta berdampak bagi kesehatan tubuh. 

Penggunaan minyak goreng di Indonesia cukup tinggi karena banyaknya 

makanan yang diolah dengan cara digoreng sehingga menghasilkan minyak jelantah 

yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi limbah rumah tangga yaitu dengan adanya pemanfaatan 

minyak jelantah menjadi minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi (Inayati dan Dhanti 

2021). 

Lilin aromaterapi merupakan lilin yang jika dinyalakan akan mengeluarkan 

wewangian dan membuat orang yang menciumnya menjadi lebih rileks. Selain karena 

wanginya, konsumen juga cenderung membeli lilin aromaterapi karena bentuknya yang 

indah atau estetik dan bisa dijadikan penghias ruangan. Adapun salah satu fungsi utama 

lilin aromaterapi adalah sebagai penghilang stres bagi orang yang menciumnya. 

Desa Bojong Jengkol yang terletak pada kecamatan Ciampea merupakan daerah 

dengan jumlah konsumsi dan penghasil minyak jelantah yang cukup besar, hal ini 

menyebabkan pencemaran lingkungan jika tidak diolah kembali atau langsung dibuang 

ke lingkungan maka akan menyebabkan penyakit apabila dikonsumsi kembali. Dari 

permasalahan ini, mendorong kami untuk menciptakan sebuah inovasi baru yaitu lilin 

aromaterapi dari olahan minyak goreng bekas atau minyak jelantah dengan nama 

LIDARMIKAS (Lilin Dari Minyak Bekas) yang dikemas menggunakan kain tile dan 

gelas kaca. Selain itu, LIDARMIKAS juga merupakan lilin aromaterapi yang dapat 

digunakan sebagai pengharum ruangan dengan berbagai varian aroma. 
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III. Latar Belakang 

Minyak goreng bekas atau minyak jelantah merupakan minyak yang telah 

digunakan dalam proses penggorengan. Minyak jelantah dapat berasal dari berbagai 

jenis minyak yang dapat digunakan seperti minyak kelapa sawit, minyak jagung, 

minyak kelapa, minyak zaitun dan lain-lain. Menurut Inayati dan Dhanti (2021) hal ini 

menyebabkan kerusakan minyak yang dapat memengaruhi mutu dan nilai gizi bahan 

pangan yang digoreng serta berdampak bagi kesehatan tubuh. 

Penggunaan minyak goreng di Indonesia cukup tinggi karena banyaknya 

makanan yang diolah dengan cara digoreng sehingga menghasilkan minyak jelantah 

yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi limbah rumah tangga yaitu dengan adanya pemanfaatan 

minyak jelantah menjadi minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi (Inayati dan Dhanti 

2021). 

Lilin aromaterapi merupakan lilin yang jika dinyalakan akan mengeluarkan 

wewangian dan membuat orang yang menciumnya menjadi lebih rileks. Selain karena 

wanginya, konsumen juga cenderung membeli lilin aromaterapi karena bentuknya yang 

indah atau estetik dan bisa dijadikan penghias ruangan. Adapun salah satu fungsi utama 

lilin aromaterapi adalah sebagai penghilang stres bagi orang yang menciumnya. 

Desa Bojong Jengkol yang terletak pada kecamatan Ciampea merupakan daerah 

dengan jumlah konsumsi dan penghasil minyak jelantah yang cukup besar, hal ini 

menyebabkan pencemaran lingkungan jika tidak diolah kembali atau langsung dibuang 

ke lingkungan maka akan menyebabkan penyakit apabila dikonsumsi kembali. Dari 

permasalahan ini, mendorong kami untuk menciptakan sebuah inovasi baru yaitu lilin 

aromaterapi dari olahan minyak goreng bekas atau minyak jelantah dengan nama 

LIDARMIKAS (Lilin Dari Minyak Bekas) yang dikemas menggunakan kain tile dan 

gelas kaca. Selain itu, LIDARMIKAS juga merupakan lilin aromaterapi yang dapat 

digunakan sebagai pengharum ruangan dengan berbagai varian aroma. 

 

 

 

 

 

 



 

 

IV. Tujuan dan Manfaat  

Kewirausahaan yang terdapat pada Desa Bojong Jengkol meningkatkan 

produktivitas serta penghasilan sehingga mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa. 

A. Tujuan Inovasi 

Adapun tujuan inovasi LIDARMIKAS, yaitu : 

1) Tujuan Umum 

Meningkatkan penghasilan dan pendapatan kewirausahaan di 

Desa Bojong Jengkol 

2) Tujuan Khusus 

Menjaga lingkungan serta kesehatan masyarakat, mengurangi 

kerusakan air tanah 

 

B. Manfaat Inovasi 

Adapun manfaat inovasi LIDARMIKAS (Lilin Dari Minyak Bekas) 

bagi masyarakat desa, yaitu menambah wawasan masyarakat mengenai inovasi 

pembuatan lilin yang berasal dari minyak bekas serta meningkatkan tingkat 

perekonomian masyarakat yang sedang berproses di bidang wiraswasta. 

 

V. Kegiatan Pokok dan Prosedur Kerja 

A. Kegiatan Pokok 

Kegiatan pokok yang dilaksanakan dalam pengembangan inovasi desa 

LIDARMIKAS (Lilin Dari Minyak Bekas) adalah sebagai berikut : 

1) Mengindentifikasi potensi desa yang dapat dikembangkan sebagai 

inovasi desa 

2) Merancang dan mengembangkan inovasi desa 

3) Melakukan pembuatan prototype inovasi desa 

4) Melaksanakan sosialisasi inovasi desa kepada masyarakat desa 

5) Memberi bimbingan teknis kepada masyarakat desa 

6) Menyusun strategi keberlanjutan pengembangan inovasi desa 

 

 

 

 

 



 

 

B. Prosedur Kerja 

Prosedur pelaksanaan dan pengembangan inovasi desa LIDARMIKAS 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

VI. Pembiayaan 

Pembiayaan yang digunakan dalam pengembangan inovasi desa 

LIDARMIKAS (Lilin Dari Minyak Bekas) seluruhnya berasal dari dana yang diberikan 

oleh kampus, yaitu Universitas Trilogi. 

 

VII. Sasaran 

Seluruh masyarakat desa di Desa Bojong Jengkol. 

 

VIII. Jadwal Tahapan Inovasi dan Pelaksanaan Kegiatan 

A. Tahapan Inovasi 

Tahapan dan jadwal pelaksanaan inovasi desa LIDARMIKAS adalah sebagai 

berikut : 

No. Tahapan Jadwal Keterangan 

1. 

Latar 

Belakang 

Masalah 

17 – 23 Juli 2023 

Penyusunan latar belakang masalah 

inovasi desa serta mengidentifikasi 

permasalahan 

2. Perumusan Ide 24 – 26 Juli 2023 

Memecahkan permasalahan dari 

berbagai gagasan dan ide, kemudian 

meminta masukan pada pihak terkait 

3. Perancangan 27 – 29 Juli 2023 
Membentuk perencanaan dan 

pengembangan inovasi desa 

4. Implementasi 31 Juli 2023 Sosialisasi dan bimbingan teknis 



 

 

 

 

B. Pelaksanaan Inovasi 

Inovasi desa LIDARMIKAS dilaksanakan dan dikembangkan sebagai berikut : 

Tanggal Deskripsi Hasil 

23 Juli 2023 

Melakukan 

pembuatan 

prototype inovasi 

desa 

 

31 Juli 2023 

Melaksanakan 

sosialisasi inovasi 

desa kepada 

masyarakat Desa 

Bojong Jengkol 

 

Memberikan 

bimbingan teknis 

(prosedur kerja) 

kepada masyarakat 

Desa Bojong 

Jengkol 

 



 

 

10 Juli 2023 

Memberikan 

bimbingan teknis 

(digital marketing) 

dari hasil 

pembuatan 

LIDARMIKAS 

kepada ibu-ibu PKK 

 

 

IX. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Pelaporan 

Evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan. Hasil laporan dari evaluasi 

kegiatan yang telah dilakukan yaitu ada beberapa bahan yang sulit ditemukan 

disekitar dan kurangnya minat masyarakat Desa Bojong Jengkol dalam melanjutkan 

pengembangan inovasi desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMEN VIDEO INOVASI 

VIDEO INOVASI  

Video inovasi LIDARMIKAS dapat diakses di :  

• Youtube : https://youtu.be/W3NHiweb1QI 

 

• Google Drive :  

https://drive.google.com/file/d/1qAFBUzPL8YUC9LDn38FDVMURyEhvMtP2/view?usp=dr

ivesdk 
 

Video inovasi tersebut mencakup 5 unsur, yaitu latar belakang, penjaringan ide, pemilihan 

ide, manfaat, dan dampak.  

I. Latar Belakang  

Minyak jelantah adalah minyak bekas yang telah digunakan dalam proses memasak. 

Jika tidak dikelola dengan baik, minyak jelantah dapat menyebabkan masalah lingkungan, 

seperti polusi air dan tanah. Minyak ini mengandung bahan kimia berbahaya yang dapat 

merusak ekosistem. Di samping itu belum ada UMKM yang berkembang di Desa Bojong 

Jengkol hal ini menjadi peluang untuk meningkatkan perekonomian Desa Bojong Jengkol 

dengan memanfaatkan minyak jelantah menjadi lilin aromatherapy, transformasi minyak 

jelantah menjadi lilin aromaterapi adalah salah satu cara kreatif untuk mengolah ulang bahan 

sisa menjadi produk bernilai.  

II. Penjaringan Ide 

1) Survei terhadap lingkungan desa dan kemampuan dasar masyarakat desa. 

2) Wawancara dengan Kepala Desa dan Kader  

3) Hasil survei dari wawancara menunjukan masyarakat setuju untuk menjalankan 

program kerja dari minyak jelantah menjadi lilin aromatherapy  

III. Pemilihan Ide  

Berdasarkan penjaringan ide terhadap lilin aromatherapy yang dapat dikembangkan di 

Desa Bojong Jengkol, ini menjadi inovasi yang bagus karena transformasi minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi juga dapat memiliki dampak sosial dan ekonomi positif. Ini dapat 

menciptakan peluang kerja di bidang pengolahan ulang dan produksi lilin aromaterapi, serta 

mengedukasi masyarakat tentang manfaat daur ulang. 

IV. Manfaat  

Lilin aromaterapi dari minyak jelantah dapat menjadi produk unik dengan ciri khas 

lokal. Hal ini dapat memperkaya ragam produk lokal dan membantu membangun identitas 

Desa Bojong Jengkol UMKM semacam ini dapat menjadi bagian dari inisiatif ekonomi 

berbasis komunitas dan membantu meningkatkan perekonomian Desa Bojong Jengkol.  

 

 

 

 

 

V. Dampak  

Penggunaan minyak jelantah untuk membuat lilin aromaterapi dapat memiliki beberapa 

dampak negatif, di antaranya: 

• Kualitas Aromaterapi yang menurun  

Minyak jelantah mungkin tidak memadai untuk menginfuskan minyak esensial dan 

melepaskan aroma dengan kualitas yang baik. Ini dapat mengurangi manfaat 

https://youtu.be/W3NHiweb1QI
https://drive.google.com/file/d/1qAFBUzPL8YUC9LDn38FDVMURyEhvMtP2/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1qAFBUzPL8YUC9LDn38FDVMURyEhvMtP2/view?usp=drivesdk


 

 

aromaterapi yang diharapkan dari lilin tersebut. 

 

• Rendahnya kualitas  

Minyak jelantah tidak dirancang untuk digunakan dalam pembuatan lilin dan mungkin 

tidak memiliki karakteristik yang diperlukan untuk menghasilkan lilin berkualitas 

tinggi. Lilin yang dihasilkan dari minyak jelantah mungkin tidak memiliki tekstur, 

tampilan, atau waktu bakar yang baik seperti lilin aromaterapi yang dibuat dengan 

bahan yang tepat. 

Adapun dampak positif bagi Masyarakat sekitar, di antara nya ; 

• Kesehatan  

LIDARMIKAS sendiri terbuat dari bahan bekas pakai dari rumah tangga,seperti bahan 

utama nya adalah Minyak Jelantah.berikut dampak bagi Kesehatan ; 

1. Membuat Pikiran Kita menjadi lebih rileks 

2. Mengurangi Stress 

3. Memperbaiki Konstrentrasi 

4. Membantu mengatasi gejala mual 

5. Mengoptimalkan Meditasi 

• Lingkungan 

LIDARMIKAS sendiri terbuat dari bahan bekas pakai dari rumah tangga,seperti bahan 

utama nya adalah Minyak Jelantah.berikut dampak bagi lingkungan ; 

1. Memanfaatkan Bahan Bekas Pakai menjadi lebih berguna  

2. Mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah dari rumah tangga   

 

 

 


